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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1.   Kesadaran membayar pajak dalam penelitian ini memiliki nilai 0,039 < 

0,05 dan sebesar 2,161 <  sebesar 2,032  sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan 

pekerjaan bebas.  

2.   Pengetahuan akan peraturan perpajakan memilki nilai p sebesar 0,355 > 

0,05 dan  sebesar -0,939 <  sebesar 2,032 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan akan peraturan perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. Variabel ini tidak 

berpengaruh karena dilihat dari manfaat pajak, yaitu terjadinya 

ketidakmerataan dalam pemanfaatan pajak misalnya dalam pembangunan 

fasilitas umum. 

3.   Pemahaman akan peraturan perpajakan memilki nilai p sebesar 0,501 > 

0,05 dan  sebesar 0,681 < ebesar 2,032 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman akan peraturan perpajakan tidak 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak Wajib Pajak pribadi 

yang melakukan pekerjaan bebas. Variabel ini tidak berpengaruh karena 

dilihat dari jawaban responden pernyataan nomor 3 sampai nomor 7 

memiliki mean kurang dari 4, menunjukan bahwa Wajib Pajak tidak 

paham akan peraturan perpajakan. 

4.    Persepsi efektivitas sistem perpajakan memilki nilai p sebesar 0,361 < 

0,05 dan ebesar 0,928 > ebesar 2,032 sehingga dapat 

disimpulkan tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak 

Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. 

Dikarenakan pengetahuan mengenai sistem perpajakan yang dominan 

berbasis online masih kurang dan kurang adanya upaya penyuluhan atau 

training mengenai sistem perpajakan terhadap responden. Instrumen 

dalam pengumpulan data tidak menyebutkan apakah memiliki NPWP 

atau tidak, sehingga pengisian data bisa terjadi pada responden yang 

tidak tepat. 

5.   Kualitas layanan terhadap wajib pajak memilki nilai p sebesar 0,508 > 

0,05 dan  sebesar 0,670 <  sebesar 2,032 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kualitas layanan terhadap Wajib Pajak tidak 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak Wajib Pajak orang 

pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. Variabel ini tidak berpengaruh 

karena instrumen dalam pengumpulan data tidak menyebutkan apakah 

memiliki NPWP atau tidak, sehingga pengisian data bisa terjadi pada 

responden yang tidak tepat. 
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B. Keterbatasan 

 Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian, yaitu sebagai berikut:  

1. Dari lima variabel independen yang digunakan untuk penelitian hanya 

variabel kesadaran membayar pajak yang berpengaruh sedangkan 

variabel pengetahuan akan peraturan perpajakan, pemahaman akan 

peraturan perpajakan, persepsi efektivitas sistem perpajakan dan kualitas 

layanan tidak berpengaruh sehingga hasilnya tidak maksimum. 

2. Penelitian ini menggunakan sampel hanya wilayah kota Madiun, 

sehingga hasil penelitian tidak bisa digeneralisir untuk wilayah yang lain. 

3. Populasi yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah hanya Wajib 

Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas. 

4. Dalam instrumen pengumpulan data tidak menyebutkan responden 

memiliki NPWP. 

 

C. Saran 

Adanya keterbatasan-keterbatasan diatas, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk: 

1. Disarankan untuk menambah jumlah variabel lain yang berpengaruh 

terhadap kemauan membayar pajak misalnya sanksi yang tegas. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan sampel lebih besar, 

sehingga memilki daya generalisasi yang kuat. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan agar menambah populasi lain yang bisa 

dijadikan sampel. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukan daftar pertanyaan 

apakah responden memiliki NPWP dalam data kuesioner. 
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